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Tax Avoidan
usaha untuk menguran
tidak melanggar peraturan.

ak dengan melakukan
pajak secara legal dan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui‘pengaruh dari ukuran perusahaan, profitabilitas dan
risiko perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 —2015.

Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 14 perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah statistik deskriptif dan regresi data panel menggunakan software Eviews-9. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi data panel dengan signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil penelitian, secara simultan ukuran perusahaan, profitabilitas dan risiko
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Sedangkan secara parsial, ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan namun profitabilitas dan risiko perusahaan berpengaruh secara
signifikan terhadap tax avoidance. Dan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 14%, yang artinya
variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat sebesar 14% sedangkan 86% lainnya dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

Berdasarkan hasil penelitian ya
peraturan perpajakan dan membayar kew:
Dan pemerintah yang memiliki peran seb
pembayaran pajak, supaya tidak ada wajib

apkan agar wajib pajak lebih mematuhi
gan tepat waktu dan jumlah yang benar.
mampu meningkatkan pengawasan dalam
gar aturan.

Kata kunci: Tax Avoidance, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Risiko Perusahaan

Abstract

Tax Avoidance is the effort or art made by the taxpayer to make an effort to reduce the burden
of tax payable or legally minimize tax payments and not break the rules.

This study aims to determine the effect of company size, profitability and risk of the company
against tax avoidance in the subsector of food and beverage companies listed in Indonesian Stock
Exchange period 2012-2015.
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Sampling method in this research is purposive sampling. The sample used in this study as many
as 14 companies. The method used in this research is descriptive statistics and panel data regression
using the software Eviews-9. Methods of data analysis using panel data regression analysis with
significance of 5%.

Based on the results, simultaneously company size, profitability and the company's risk
significant effect on tax avoidance. Partially, the size of the company does not have a significant effect,
but the profitability and the company's risk significantly affect tax avoidance. And the coefficient of
determination (R2) by 14%, which means that independent variables can explain the dependent variable
by 14% while the other 86% is explained by other variable outside this research.

Based on the results of research conducted, it is expected that more law-abiding taxpayers pay
tax and their tax obligati in a timely and correct amount. A vernment has a role as
supervisor better ab no taxpayers who violate
the rules.

Keywords: Tax Avo

1. PENDAHULUAN

Bagi sebagian besar negara di dunia, sumber pendapatan dan penerimaan paling besar berasal dari
pajak. Pajak merupakan tulang punggung dan ujung tombak perekonomian suatu Negara untuk
melakukan pembangunan. Pemerintah melalui DJP membuat undang-undang atau peraturan yang
mengatur tentang pajak, supaya masyarakat sebagai wajib pajak sadar akan kewajiban dalam membayar
pajak.

Perusahaan sebagai wajib pajak memiliki keinginan yang berbeda dengan pemerintah. Pemerintah
yang menginginkan agar penerimaan pajak optimal sedangkan perusahaan ingin meminimalkan beban
pajaknya. Meminimalkan atau mengurangi beban pajak disebut dengan penghindaran pajak (tax
avoidance). Menurut Ernest R. Mortenson dalam Mohammad Zain[*3l penghindaran pajak berkenaan
dengan pengaturan sesuatu peristiwa sedemikian rupa untuk meminimkan atau menghilangkan beban
pajak dengan memperhatikan ada atau tidaknya akibat-akibat pajak yang ditimbulkannya. Oleh karena
itu, penghindaran pajak tidak merupakan pelanggaran atas, perundang-undangan perpajakan atau secara
etik tidak dianggap salah dalam ra jibfipajak untuk mengurangi, menghindari,
meminimkan atau meringankan beban ra yang dimungkinkan oleh undang-undang
pajak.

Keyakinan bahwa ukuran perusah
cenderung memiliki penghasilan yang
kecenderungan perusahaan untuk mela

Keterkaitan antara profitabilitas ance adalah apabila laba yang diterima
perusahaan besar, maka beban pajak juga besar. Dan perusahaan akan berupaya
untuk melakukan penghindaran pajak agar beban pajak yang harus dibayar tidak terlalu besar.

Apabila risiko yang ada pada perusahaan besar, maka akan ada keinginan perusahaan untuk
menghindari pajak untuk meminimalkan beban yang ditanggung perusahaan untuk mencapai laba yang
optimal.

tax avoidance adalah perusahaan yang besar
n pajaknya juga akan besar, maka akan ada
pajak.

2. DASAR TEORI DAN METODOLOGI
2.1 Pengertian Pajak

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
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2.2 Tax Avoidance
a. Pengertian Tax Avoidance

Menurut Anwar Pohan®, tax avoidance adalah strategi dan teknik penghindaran pajak yang
dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan
perpajakan. Metode dan teknik yang digunakan adalah dengan memanfaatkan kelemahan (grey area)
yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri.

b.  Faktor yang Memotivasi Wajib Pajak Melakukan Tax Avoidance
Menurut Erly Suandy!*?, ada beberapa faktor yang memotivasi wajib pajak untuk melakukan tax
avoidance antara lain:
1.  Jumlah pajak yang harus dibayar. Besarnya jumlah pajak yang harus dibayar oleh Wajib
Pajak. Semakin besar pajak yang harus dibayar, semakin besar pula kecenderungan wajib
pajak untuk melakukan pelanggaran.

2. Biaya untuk menyuap fiskus. Semakin kecil biaya untuk menyuap fiskus, semakin besar

3. pelanggaran terdeteksi,
semakin garan.

4, anggaran, semakin besar

c. Pengukuran Tax Avoidance
Pada penelitian ini, penulis menggunakan proksi Current Effective Tax Rate (CETR) untuk
mengakomodasikan pajak yang dibayarkan saat ini oleh perusahaan (Khoiru Rusydi)[*%

Current tax expense i, t

Current ETR = - -
R Pre tax income i, t

2.3 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan dari struktur keuangan dalam hampir setiap
studi dan untuk sejumlah alasan berbeda. Pertama, ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat
kemudahan perusahaan memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umunya kekurangan akses
ke pasar modal yang terorganisir baik untuk obligasi maupunsaham.

Kedua, ukuran perusahaan men war menawar (bargaining power) dalam
kontrak keuangan. Perusahaan besar ilih pendanaan dari berbagai bentuk utang,
termasuk penawaran spesial yang lebih andingkan yang ditawarkan oleh perusahaan
kecil.

Ketiga, ada kemungkinan pengaru
lebih besar dapat memperoleh lebih b
perusahaan adalah:

dan return membuat skala perusahaan yang
awir)™ . Rumus untuk menghitung ukuran

Ukuranperusahaan tsizel] = Ln[0Total AsetT]

2.4 Profitabilitas

Menurut Kuswadil®, rasio kemampulabaan (profitability ratio) menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba secara relatif. Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan
rumus ROA (return on asset) untuk menghitung rasio profitabilitas pada perusahaan makanan dan
minuman.

Menurut Zimmerer, Thomas W et.all*4l return on assets (ROA) menyatakan seberapa banyak
laba yang dihasilkan oleh setiap perusahaan dari setiap dollar aset yang dimilikinya. Rasio ini
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menjelaskan seberapa efektif suatu perusahaan mamnfaatkan semua aset yang dimilikinya untuk
menghasilkan laba. Rumus untuk menghitung ROA adalah;

Laba bersih

RoA = Total aktiva

2.5 Risiko Perusahaan

Menurut Budiman dan Setiyono!™, risiko perusahaan mencerminkan penyimpangan atau deviasi
standar dari earning baik penyimpangan itu bersifat kurang dari yang direncanakan atau mungkin lebih
dari yang direncanakan, semakin besar deviasi earning perusahaan mengindentifikasi semakin besar
pula risiko perusahaan yang ada. Rumus untuk menghitung risiko perusahaan adalah:

Fmmmm———————
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i | Ukuran Perusahaan (X1)
:
1
1
1
1
1
i
! Profitabilitas (X2) Tax Avoidance (Y)
i
1
1
1
1 1
1 1
i i
Il Risiko Perusahaan (Xs) :
i i
UN——
a Penelitian
Keterangan :
Berpengaruh s
—_—

Berpengaruh s

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2012-2015. Metode penarikan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan kriteria perusahaan makanan dan minuman yang listing di BEI secara konsisten
periode 2012-2015 dan memiliki data lengkap mengenai informasi ukuran perusahaan, profitabilitas
dan risiko perusahaan periode 2012-2015. Terdapat 14 sampel yang memenuhi kriteria.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi data panel dengan
persamaan sebagai berikut:
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Y =a+ blX1it + b2X2it + b3X3it + e

Keterangan

Y . TaxAvoidance

o . Konstanta

X1 . UkuranPerusahaan
X2 Profitabilitas

X3 Risiko Perusahaan
b(1....3) : Koefisien Regresi
e . Errorterm

t : Waktu

i : Perusahaan

4. HASIL PEN
Tujuan dari p
perusahaan, profital
penghindaran pajak
4.1 Analisis Stati
Berikut adalah

n bukti apakah ukuran
abel dependennya yaitu

atistik Deskriptif
N Mean Maximum Minimum Std.Dev
CETR 56 0.22329 0.506858 -0.51265 0.16388
SIZE 56 28.507 32.15098 26.24371 1.50219
ROA 56 0.10476 0.657201 -0.0687 0.11753
RISK 56 0.03476 0.289211 0.000415 0.05211

Dari hasil pengujian statistik deskriptif di atas dapat disimpulkan bahwa pada variabel Y (Tax
Avoidance) dan variabel X1 ( Ukuran Perusahaan) nilai mean lebih besar dibandingkan nilai standar
deviasinya sehingga data tersebut tidak bervariasi atau mengelompok. Dan kebalikannya dengan
variabel X2 (Profitabilitas) dan X3 (Risiko Perusahaan) memiliki nilai mean dibawah nilai standar
deviasinya yang berarti data tersebut bervariasi atau menyebar.

4.2 Uji Signifikansi Fixed Effect (Uj

Merupakan uji yang digunakan u metode common effect atau fixed effect.

Tabel 2 Uji ffect (Uji Chow)
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.946959 (13,39) 0.5169
Cross-section Chi-square 15.362652 13 0.2853

Sumber: Output Eviews 9.0 (data diolah)
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Berdasarkan hasil uji chow, diperoleh nilai Cross Section F dan Cross Section Chi Square masing-
masing sebesar 0,5169 dan 0,2853. Nilai probabilitas tersebut terlihat lebih besar dari 0,05 (>0,05),
maka dari itu HO diterima atau regresi data panel menggunakan model Common Effect.

4.3 Uji Signifikansi Random Effect (Uji Lagrange Multiplier)
Merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih baik dari
metode Common Effect.

Tabel 3 Uji Signifikansi Random Effect (Uji Lagrange Multiplier)
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided (all others) alternatives

Breusch-Pagan

Sumber: Output Eviews 9.0 (data diolah)

Berdasarkan hasil uji lagrange multiplier, nilai LM sebesar 0,6647 dinyatakan lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 (>0,05). Maka dari itu HO ditolak dan regresi data panel sebaiknya
menggunakan model random effect.

4.4 Persamaan Regresi Data Panel
Berdasarkan data pengujian, dapat diketahui bahwa persamaan regresi data panel sebagai berikut:

CETR = - 0,862238 — 0,022925 SIZE + 4,855083 ROA + 1,371766 RISK + ¢

4.5 Pengujian Hipotesis
451 Koefisien Determinasi (R?)

Dari hasil regresi data panel met
sebesar 0,148485 atau 14%. Hal ini men
perusahaan, profitabilitas dan risiko pe
avoidance sebesar 14% sedangkan 86% d

diperoleh nilai R (Adjusted R-squared)
iabel independen yang terdiri dari ukuran
enjelaskan variabel dependen yaitu tax
bel lain di luar penelitian ini.

45.2 Uji F (Uji Simultan)

Berdasarkan hasil uji simultan yang telah dilakukan, diperoleh nilai prob (F-statistic) memiliki
nilai sebesar 0,009836. Dan angka tersebut lebih kecil dari 0,05 (<0,05) maka dari itu HO ditolak.
Avrtinya adalah ukuran perusahaan, profitabilitas dan risiko perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
tax avoidance secara simultan.
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453 Uji T (Uji Parsial)

1. Variabel Ukuran Perusahaan (X1) memiliki nilai probabilitas 0,2193 > 0,05, sesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan maka HO diterima yang berarti ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance secara parsial.

2. Variabel Profitabilitas (X2) memiliki nilai probabilitas 0,0021 < 0,05, sesuai dengan kriteria
pengambilan keputusan maka HO ditolak yang berarti profitabilitas memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tax avoidance secara parsial.

3. Variabel Risiko Perusahaan (X3) memiliki nilai probabilitas 0,0487 < 0,05, sesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan makan HO ditolak yang berarti risiko perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance secara parsial.

45.4 Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa nilai probabilitas ukuran perusahaan sebesar 0,2193 > 0,05.
Sesuai kriteria pengambilan keputusan maka HO diterima, artinya adalah bahwa ukuran perusahaan
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. dimana ukuran perusahaan sebagai salah
satu karakteristik pe i engaruh terhadap t i a membayar pajak adalah
sebuah kewajiban iap per jak tidak peduli baik itu
perusahaan dengan elitian ini serupa dengan
hasil penelitian yan yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan t ran pajak.

455 Profitabilitas Terhadap Tax Avoidan

Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan maka HO ditolak, artinya adalah profitabilitas
memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki arah yang positif terhadap tax avoidance. Profitabilitas
memiliki nilai probabilitas 0,0021 < 0,05. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa apabila profitabilitas
perusahaan tinggi, otomatis laba di perusahaan juga tinggi sehingga beban pajak perusahaan akan tinggi
mengikuti laba, maka dari itu perusahaan akan melakukan penghindaran pajak untuk menghemat beban
pajaknya. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri dan Tridahus!?,
Kurnasih dan Sari dan penelitian oleh Rinaldi dan Charolinel®! dimana profitabilitas berpengaruh
signifikan dan memiliki arah positif terhadap tax avoidance.

45.6 Risiko Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Risiko perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan memiliki arah yang positif terhadap
tax avoidance. Risiko perusahaan memiliki nilai probabilitas 0,0487 < 0,05. Penelitian ini membuktikan
bahwa apabila risiko dalam perusa manajemen perusahaan akan melakukan
penghindaran pajak untuk meminimal gar perusahaan tidak mengalami kerugian.
Hasil penelitian ini sejalan dengan p ukan oleh Hanafi dan Hartol®, penelitian
Budiman dan Setiyono™ dan penelitia til%, Bahwa risiko perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajal

5. KESIMPULAN

a. Secara simultan ukuran perusahaan, profitabilitas dan risiko perusahaan memiliki pengaruh
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor makanan dan minuman pada tahun 2012-
2015.

b. Secara parsial ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak.

c. Secara parsial rofitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

d. Secara parsial risiko perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaranpajak.
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